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Abstract 

This study aims to determine the relationship between parental meta-emotion and emotion regulation on pre-school kids. In 

IndonesiaThe two dimensions of parental meta-emotion are emotion coaching and emotion dismissing. The independent 

variable in this study is emotion coaching and the dependent variable are emotion coaching and emotion dismissing. The 

sampling technique in this study uses purposive sampling technique with 97 mothers in Bandung City. The measuring 
instrument used in this study is Emotion Regulation Checklist (ERC) and Maternal Emotion Style Questionnaire (MESQ). 

The validity and reliability test in this study uses the Cronbach Alpha technique. The result of the validity coefficient on ERC 

move from 0,339 to 0,953 with reliability coefficient of a = 0,951 for liability/negativity dimension and 0,948 for emotion 

regulation dimension. While on MESQ move from 0,317 to 0,697 with reliability coefficient of a = 0,649 for emotion 
regulation dimension and 0,747 for emotion dismissing dimension. Based on data analysis, a correlation value between 

emotion coaching and emotion regulation is 0,139 with a significance level of 0,173 and a correlation value between emotion 

dismissing and emotion regulation is -0,416 with a significance level of 0,000. This shows that there is not a significant 

relationship between emotion coaching and emotion regulation, and also there is a significant relationship between emotion 
dismissing and emotion regulation on pre-school kids. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental meta-emotion dengan kemampuan regulasi emosi anak 
pra-sekolah. Terdapat dua dimensi dalam parental meta-emotion yaitu emotion coaching dan emotion dismissing. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah emotion coaching dan emotion dismissing. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah regulasi emosi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 97 orang ibu di Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Emotion 
Regulation Checklist (ERC) dan juga Maternal Emotion Style Questionnaire (MESQ). Uji validitas dan reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil koefisien validitas pada ERC berkisar dari 0,339 sampai dengan 

0,953) dengan koefisien reliabilitas sebesar a = 0,951 untuk dimensi liability/negativity dan 0,948 untuk dimensi emotion 

regulation. Sedangkan, hasil koefisien validitas pada MESQ berkisar dari 0,317 sampai dengan 0,697 dengan koefisien 
reliabilitas sebesar a = 0,649 untuk dimensi emotion regulation dan 0,747 untuk dimensi emotion dismissing. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai korelasi antara emotion coaching dengan regulasi emosi yaitu sebesar 0,139 dengan taraf 

signifikansi 0,173 dan korelasi antara emotion dismissing dengan regulasi emosi yaitu sebesar -0,416 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara emotion coaching dengan regulasi emosi dan terdapat 
hubungan signifikan negatif antara emotion dismissing dengan regulasi emosi pada anak pra-sekolah. 

 
Kata kunci: meta-emosi orangtua, regulasi emosi, pra-sekolah, anak 

 

1. Pendahuluan 
Kemampuan regulasi emosi merupakan kemampuan yang penting untuk kesejahteraan psikologis dan 

juga kemampuan sosial anak [1]. Regulasi emosi merupakan proses dimana individu mengalami, 

mengatur, dan mengekspresikan emosinya [2], [3]. Regulasi emosi merupakan proses modulasi 

kejadian, durasi, dan intensitas dari keadaan perasan internal (baik negatif maupun positif) dan proses 

fisiologis yang terkait dengan emosi [2], [4]. Kemampuan ini membantu anak untuk memonitor, 

mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosionalnya [4]. Kemampuan untuk meregulasi emosi secara 

efektif merupakan hal yang krusial untuk bertumbuh secara sukses dan diasosiasikan dengan 

kompetensi sosial, sedangkan ketidakmampuan dalam meregulasi emosi berhubungan dengan 

permasalahan internalisasi dan eksternalisasi [5], [6]. Perilaku eksternalisasi merupakan perilaku yang 

bermasalah secara sosial yang biasanya ditunjukkan dengan ketidakpatuhan, melanggar aturan, 

kemarahan, agresi verbal, kenakalan, peronakan serta perlawanan terhadap lingkungan sosial [7]. 
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Sedangkan perilaku internalisasi merupakan permasalahan perilaku yang diarahkan keapda diri sendiri 

dan dikendalikan secara berlebihan seperti penarikan diri dari sosial, keluhan somatic, kesepian, 

kecemasan, serta depresi [8]. 

Anak yang memiliki kemampuan untuk meregulasi emosinya cenderung berperforma baik secara 

psikologis, sosial, dan akademik [9]. Anak dengan regulasi emosi yang baik juga dapat membentuk 

pertemanan yang hangat dan terlibat dapat interaksi positif dengan teman sebaya, lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru, dan mengatasi tekanan dengan lebih baik [10]. Sebaliknya, 

anak dengan regulasi emosi yang buruk memiliki kecenderungan untuk mengalami permasalahan 

perilaku, mengalami permasalahan kesehatan mental, dan memiliki kesulitan dalam sosial serta 

akademik [11]. 

Kemampuan regulasi emosi dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal [12]. 

Komponen internal mengacu pada proses neurobiologis dan strategi kognitif yang  anak gunakan 

untuk mengatur emosi mereka seperti shifting attention, cognitive reframing, dan arousal modulation 

[2]. Sedangkan, komponen eksternal muncul dalam konteks hubungan orangtua dan anak [12]. 

Kemampuan regulasi emosi pada anak- anak sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal [13]. Cara 

orangtua mengajarkan emosi kepada anak berkontribusi pada ekspresi emosi anak serta reaksi anak 

terhadap emosi teman sebayanya. Orangtua berperan untuk memberikan bantuan dan arahan kepada 

anak dalam meregulasi emosinya [14]. Pada masa pra-sekolah, anak membutuhkan dukungan dan 

arahan yang  banyak dari orangtua untuk meregulasi emosinya. Interaksi antara anak dengan orangtua 

merupakan “tempat pelatihan” untuk kemampuan emosional pada anak [15]. Melalui interaksi antara 

anak dan orangtua, anak mempelajari cara untuk menghadapi situasi yang kurang menyenangkan dan 

juga perasaan sedang dirasakan [9], [16], [17]. 

Salah satu peran orangtua yang berpengaruh pada regulasi emosi anak adalah parenetal meta-emotion 

[18]. Parental meta-emotion merupakan kumpulan dari perasaan dan juga kognisi yang terorganisir 

mengenai emosi diri sendiri dan emosi orang lain [19]. Terdapat 2 jenis parental meta-emotion yaitu 

emotion coaching dan emotion dismissing. Emotion coaching didefinisikan sebagai kesadaran orangtua 

mengenai emosi dirinya sendiri dan anaknya, dan kemampuan untuk menggunakan kesadaran ini 

untuk mengajarkan anak mereka dalam mengatasi emosi yang sedang dirasakan [20]. Orangtua yang 

memiliki pola pengasuhan ini biasanya sadar mengenai emosinya sendiri, dapat mengungkapkan emosi 

mereka dengan cara yang sesuai, sadar akan emosi dari anak mereka, dan dapat membantu anak 

mereka mengatasi emosi yang sedang dirasakan, terutama emosi negatif [18], [19]. Sedangkan, 

emotion dismissive didefinisikan sebagai kurangnya kesadaran orangtua mengenai emosi dirinya 

sendiri dan anaknya, sehingga orangtua memiliki kemampuan yang kurang dalam menghadapi emosi 

yang dirasakan anak [20]. Karakteristik dari orangtua dengan emotion dismissive adalah orangtua 

kurang memiliki kesadaran mengenai dirinya dan anak mereka, takut tidak dapat mengendalikan 

emosinya, tidak mengetahui teknik untuk mengungkapkan emosi negatif, dan percaya bahwa emosi 

negatif merupakan refleksi dari kemampuan pengasuhan yang buruk [18], [19]. 

Saat ini, penelitian mengenai parental meta-emotion masih terbatas meneliti mengenai salah satu 

dimensi dari parental meta-emotion yaitu emotion coaching. Terdapat  beberapa studi yang 

menyatakan bahwa emotion coaching yang dilakukan oleh ibu berkolelasi positif dengan kemampuan 

regulasi anak [21], [22]. Ibu diyakini sebagai pihak dari orangtua yang paling sering berinteraksi 

langsung dengan anak. Di Indonesia sendiri, ditemukan bahwa mayoritas ibu (92%) menunjukkan 

emotion coaching pada tingkat rendah. Tingkat emotion coaching yang rendah berpengaruh terhadap 

ketidakmampuan anak dalam meregulasi emosinya [23]. Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian kali 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental meta-emotion, baik emotion coaching 

maupun emotion dismissing, terhadap regulasi emosi anak pra-sekolah. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan variabel dependent yaitu regulasi 

emosi (Y) dan variabel independent yaitu emotion coaching (X1) dan emotion dismissing (X2). 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dari anak pra-sekolah yang tinggal di Kota Bandung. Metode 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria responden 

yaitu: (1) ibu dari anak pra-sekolah, (2) anak berusia 4-7 tahun, (3) anak berada dalam tingkat 
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pendidikan pra-sekolah, (4) berdomisili di kota Bandung, dan (5) anak tidak memiliki gangguan 

perkembangan. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 97 responden. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Emotion Regulation Checklist yang biasa disingkat ERC [24] dan Maternal 

Emotion Style Questionnaire yang biasa disingkat MESQ [20]. ERC menggunakan format jawaban 

model likert dengan empat pilihan jawaban dari hampir selalu, kadang-kadang, jarang, dan tidak 

pernah (contoh pertanyaan: “Anak saya adalah anak yang ceria”). Alat ukur Emotion Regulation 

Checklist telah ditranslasi dalam bahasa Indonesia serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh 

Christopora Intan (2017). Sedangkan, MESQ diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. 

Proses forward-backward translation dilakukan oleh penerjemah dengan kriteria menguasai bahasa 

Indonesia dan Inggris. MESQ menggunakan format jawaban model likert dengan lima pilihan jawaban 

dari STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju) 

(contoh pertanyaan: “Perasaan sedih merupakan hal yang harus diatasi, dilewati, dan bukan diratapi”). 

Pengambilan data dilakukan secara daring menggunakan aplikasi google form. Google form terdiri dari 

beberapa bagian yaitu (1) bagian pembuka, (2) informed consent, (3) data demografi, (4) ERC, dan (5) 

MESQ.  

Tahap analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, linearitas, dan korelasi. Uji normalitas 

berguna untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal dan akan dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas akan membantu peneliti untuk menentukan 

jenis uji yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dua variabel akan dinyatakan 

mempunya hubungan yang linear apabila memiliki signifikansi kurang dari 0,05. Uji linearitas akan 

dilakukan ketika seluruh data dinyatakan berdistribusi normal. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana ketepatan serta kecermatan suatu alat ukur dapat melakukan fungsi ukurnya. 

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang akan digunakan 

tersebut memiliki taraf ketelitian, kepercataan, kekonstanan, atau kestabilan, sehingga alat ukur 

tersebut dapat dikatalan reliabel [25]. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 22. 

Berdasarkan uji normalitas dan linerilitas maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis product moment (pearson) yang digunakan untuk melihat hubungan antara dimensi 

pada parental meta-emotion dengan regulasi emosi anak. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 
Berdasarkan uji chi-square, ERC memiliki validitas yang bergerak dari 0,339 – 0,953 dengan 

reliabilitas sebesar 0,951 untuk dimensi liability/negativity dan 0,948 untuk dimensi emotion 

regulation. Sedangkan, koefisien validitas MESQ pada dimensi emotion coaching dengan nilai 

corrected item-total correlation berkisar antara 0,317 sampai dengan 0,505, dengan reliabilitas 0,649, 

dan dimensi emotion dismissing dengan nilai corrected item-total correlation berkisar antara 0,416 

sampai dengan 0,697, dengan reliabilitas 0,747. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikasi (p) lebih 

besar dari 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS 22, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Parental Meta Emotion dan Regulasi Emosi 

Variabel N KSZ P Sebaran 

Regulasi Emosi 97 0,72 0,200 Normal 

Parental Meta Emotion 97 0,73 0,200 Normal 

 

Nilai signifikansi pada skala regulasi emosi sebesar p = 0,200 dengan KSZ = 0,72 yang menunjukkan 

bahwa nilai p > 0,05, artinya sebaran skala regulasi emosi terdistribusi secara normal. Sedangkan, 

untuk skala parental meta emotion memiliki nilai signifikan sebesar 0,200 dengan KSZ = 0,73 yang 

menunjukkan bahwa nilai p > 0,05, artinya sebaran skala parental meta emotion terdistribusi secara 

normal.  
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Tabel 2. Uji Linearitas Parental Meta Emotion dan Regulasi Emosi 

 

N Df Mean Square F Sig. 

97 1 236,730 4,236 0,042 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F = 4,236 engan signifikansi sebesar p = 0,042 dengan 

ketentuan (p < 0,05), artinya varian pada skala Parental Meta Emotion dan Regulasi Diri tergolong 

linier. 

 
Tabel 3. Hubungan Dimensi Parental Meta Emotion dan Regulasi Emosi 

 

Dimensi P (α) Nilai Korelasi (r) Kesimpulan 

Emotion coaching 0,173  0,05 0,139 Sig (2-tailed) 0,173 
    > level of significant 
    (α), berarti hipotesis 
    ditolak 

Emotion dismissing 0,000  0,05 -0,416 Sig (2-tailed) 0,000 
    < level of significant 
    (α), berarti hipotesis 
    diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh koefisien korelasi antara dimensi emotion coaching dengan 

regulasi emosi yaitu sebesar r = 0,139 dengan taraf signifikansi p = 0,173. Hal ini menunjukkan tidak 

adanya korelasi antara emotion coaching dengan regulasi emosi anak. Sedangkan koefisien korelasi 

antara dimensi emotion dismissing dengan regulasi emosi yaitu sebesar r = -0,416 dengan taraf 

signifikansi p = 0,000. Hal ini menunjukkan korelasi yang cukup dan berarah negatif yang artinya jika 

semakin tinggi emotion dismissing yang diterapkan orangtua, maka semakin rendah regulasi emosi 

yang dimiliki oleh anak. Hal ini diperkuat dengan hasil uji signifikansi dengan bantuan IBM SPSS 

versi 22.0, didapatkan p = 0,000 < 0,05 level of significant (α), artinya hipotesis diterima, bahwa 

terdapat hubungan antara pola pengasuhan emotion dismissing dengan regulasi emosi pada anak Pra- 

Sekolah. Terdapat penemuan serupa yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

dismissive parenting dengan kemampuan regulasi emosi anak. Perilaku anak menjadi kurang teregulasi 

ketika orangtua mereka menggunakan pendekatan dismissing dalam menghadapi kebutuhan emosi 

anak. Kurangnya kesadaran emosi dan juga dukungan dari orangtua berkontribusi terhadap 

kemampuan regulasi anak yang rendah (Lagacé-Séguin & Coplan, 2005). 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan uji korelasi Product Moment (Pearson) yang dilakukan dengan bantuan IBM SPSS versi 

22.0 dimana level of significant (α) 0,05, diperoleh nilai korelasi antara dimensi emotion coaching 

dengan regulasi emosi yaitu sebesar r = 0,125 dengan taraf signifikansi p = 0,223 dan koefisien 

korelasi antara dimensi emotion dismissing dengan regulasi emosi yaitu sebesar r—0,427 dengan taraf 

signifikansi p = 0,000. Artinya, terdapat hubungan negatif antara emotion dismissing dengan tingkat 

regulasi anak. Namun, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara emotion coaching dengan 

tingkat regulasi anak. Hubungan yang tidak signifikan dengan emotion coaching menggambarkan 

bahwa orangtua tidak menggunakan emotion coaching dalam menghadapi emosi yang dirasakan oleh 

anak. Orangtua dengan emotion coaching melihat emosi negatif yang dirasakan oleh anak sebagai 

kesempatan untuk menjadi lebih dekat dengan anak dan mengajarkan anak cara untuk mengatasi emosi 

yang sedang dirasakan [19]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa orangtua di Indonesia tidak melihat 

emosi negatif akan sebagai kesempatan untuk menjadi lebih dekat dengan anak dan mengajarkan anak 

cara untuk mengatasi emosi yang dirasakan.  

Adanya hubungan signfikan antara emotion dismissing dengan regulasi emosi berarti orangtua 

menggunakan emotion dismissing dalam menghadapi emosi negatif anaknya. Orangtua dengan 

emotion dismissing melihat emosi negatif sebagai hal yang berbahaya dan harus dihindari serta harus 
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secara cepat dilewati [19]. Terdapat penelitian yang mengungkapkan bahwa mayoritas ibu (92%) di 

Indonesia tidak menyadari emosinya sendiri, tidak dapat mengungkapkan emosi mereka dengan cara 

yang sesuai, tidak sadar akan emosi dari anak mereka, dan tidak dapat membantu anak mereka 

mengatasi emosi yang sedang dirasakan (terutama emosi negatif) [23]. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara parental meta- emotion 

terhadap kemampuan regulasi emosi anak. Ketika orangtua menerapkan emotion dismissing, maka 

kemampuan regulasi anak akan semakin rendah [19]. Hal ini sejalan dengan penemuan penelitian ini 

yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif antara emotion dismissing dengan tingkat 

regulasi anak. Semakin tinggi emotion dismissing pada orangtua, maka kemampuan regulasi emosi 

anak akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah emotion dismissing pada orangtua, maka 

semakin tinggi tingkat regulasi emosi yang dimiliki oleh anak. 

Emotion dismissing berarti orangtua tidak mampu menyadari emosinya sendiri serta emosi anaknya, 

serta tidak mampu mengekspresikan emosinya dan cenderung tidak merespon emosi negatif yang 

dirasakan oleh anak. Penelitian membuktikan bahwa responsivitas orangtua berperan penting dalam 

kemampuan regulasi emosi anak [26], [27]. Hal ini dapat menjelaskan hubungan negatif yang terjadi 

antara emotion dismissing dengan regulasi emosi yang dimiliki oleh anak karena salah satu dari 

karakteristik emotion dismissing adalah responsivitas orangtua yang rendah terhadap emosi negatif 

yang dirasakan oleh anak. 

Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa budaya berperan penting pada pola pengasuhan [28]. Hal 

ini dapat menjelaskan penemuan dalam penelitian ini yang mengungkapkan bahwa orangtua di 

Indonesia menerapkan emotion dismissing. Budaya kolektif yang dimiliki oleh Indonesia dapat 

menyebabkan orangtua di Indonesia menggunakan emotion dismissing. Pada budaya kolektif, pesan 

yang disampaikan biasanya bersifat implisit. Oleh sebab itu, orang di Indonesia tidak terbiasa untuk 

mengekspresikan emosinya. Mayoritas orang di Indonesia hanya diam dan tidak melakukan apa-apa 

ketika merasakan suatu emosi [29]. Dengan demikian, maka hal tersebut akan berdampak juga pada 

parental meta- emotion pada orangtua di Indonesia. Selain itu, pada budaya kolektif, emosi 

didefinisikan sebagai sebuah konstruk sosial yang terbentuk didalam suatu hubungan timbal balik antar 

individu dengan lingkungannya. Selain itu, terdapat penelitian yang mengemukakan bahwa bagi orang 

Indonesia, emosi merupakan hal yang negatif, sehingga harus dikendalikan baik-baik supaya tidak 

mempengaruhi hubungan dengan orang lain sehingga pada akhirnya kehamornisan tetap terjaga [30]. 

Penilaian bahwa emosi merupakan suatu hal yang negatif dan harus dikendalikan baik-baik ini dapat 

menyebabkan orangtua menerapkan emotion dismissing yang memiliki karakteristik berupa harapan 

orangtua yang menganggap bahwa emosi negatif merupakan hal yang buruk dan tidak perlu untuk 

anak rasakan. 

 

4. Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang negatif antara emotion dismissing parenting style terhadap regulasi emosi 

anak pra-sekolah. Hal ini berarti semakin orangtua tidak memanfaatkan emosi negatif yang dirasakan 

anak untuk mengajarkan anak menghadapi emosi yang sedang dirasakan, maka semakin rendah 

kemampuan anak untuk meregulasi emosinya. Semakin orangtua memiliki persepsi bahwa momen 

ketika anak sedih ataupun marah bukanlah merupakan kesempatan untuk mendekati anak, tidak 

meluangkan waktu bersama anak untuk mencoba menyelami perasaannya, dan tidak mencoba 

mengajarkan anak mengenai cara menyelesaikan suatu permasalahan, maka anak akan semakin tidak 

dapat meregulasi emosinya. Orangtua di Indonesia cenderung menerapkan emotion dismissing 

dikarenakan pengaruh dari budaya kolektivisme. Budaya kolektivisme menilai emosi sebagai suatu hal 

yang negatif sehingga pada akhirnya orangtua kurang mampu untuk menyadari emosinya sendiri serta 

emosi anaknya, serta tidak mampu mengekspresikan emosinya dan cenderung tidak merespon emosi 

negatif yang dirasakan oleh anak. 

Berdasarkan hasil analisis data serta penarikan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: (1) Peneliti selanjutnya dapat mengukur regulasi 

emosi dan parental meta-emotion bukan hanya berdasarkan pada alat ukur yang diisi oleh orangtua 

melainkan juga menambahkan metode seperti observasi dan wawancara. (2) Peneliti selanjutnya juga 
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dapat mengambil data bukan hanya dari ibu sebagai pengasuh utama, melainkan data dari pihak ayah, 

sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif. (3) Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

metode cluster sampling sehingga bisa mendapatkan data yang lebih merepresentasikan Indonesia. (4) 

Perlu dilakukannya pelatihan untuk meningkatkan emotion coaching pada orangtua di Indonesia, 

terutama untuk menggunakan momen terjadinya emosi negatif sebagai pembelajaran regulasi emosi.  
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